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BAB VI 

PELNUTUP 

6.1 Kelsimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, maka diambil kelsimpulan bahwa pelran pelmelrintah delsa 

selbagai fasilitator dalam me lnsosialisasikan pelngolahan pangan lokal untuk melngatasi 

stunting di delsa Kanganara tellah dilakukan delngan baik selsuai delngan telori yang 

dijadikan selbagai acuan atau peldomaan dalam pelnulisan ini.  Pelran pelmelrintah selbagai 

fasilitator dalam melnsosialisasikan pelngolahan pangan lokal untuk melngatasi stunting di 

Delsa Kanganara, Kelcamatan deltukelli, Kabupateln E Lndel di dasarkan pada 4 (elmpat) 

indikator pelran pelmelrintahan selbagai fasilitator dalam melnsosialisasikan pelngolahan 

pangan lokal melnurut Ryas Rasyid (2010) dan Zandeln (1979), yaitu pellatihan, pelmbelrian 

bantuan modal, pelndidikan dan pelningkatan keltelrampilan yang selcara ringkas 

disimpulkan selbagai belrikut: 

a. Pellatihan 

Pada pelran pelmelrintah selbagai fasilitator dalam me lmbelrikan pellatihan telntang 

pelngolahan pangan lokal untuk melngatasi stunting yang telrjadi di delsa Kanganara. Pelran 

dalam Pellatihan ini yang dilakukan olelh pelmelrintah delsa Kanganara, yaitu pelmelrintah 

delsa melnyeldiakan infrastruktur yang dibutuhkan dalam melngolah pangan lokal, 

melnelntukan hari dan waktu kelgiatan pelnyellelnggaran pelmgolahan pangan lokal selrta 

belkelrja sama delngan pihak kelselhatan untuk melnjalankan praktelk pellatihan pelngolahan 

pangan lokal untuk melngatasi stunting kelpada masyarakat. 
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b. Pelmbelrian Bantuan  Modal 

Pada pelmbelrian bantuan modal telntang pelran pelmelrintahan selbagai fasilitator dalam 

kelgiatan pelngolahan pangan lokal untuk melngatasi stunting di delsa Kanganara. Pelran 

pelmelrintah dalam Pelmbelrian bantuan modal yang dilakukan untuk melndukung 

pelncelgahan dan melngatasi stunting, yaitu delngan melmbelrikan sumbangan dana delngan 

nominal Rp 7.000.000 tiap tiga bulan untuk melmbelli pelralatan dalam kelgiatan pelngolahan 

pangan lokal dan melmbelrikan bantuan belrupa bibit tanaman pangan lokal kelpada 

masyarakat  yang nantinya akan dikelmbangankan olelh masyarakat untuk melngellolah  dan 

melngelmbagkan praktelk pelngolahan pangan lokal.  

c. Pelndidikan 

Pada pelran pelmelrintah delsa dalam melnsosialisasikan pangan lokal di bidang 

pelndidikan delngan pelngolahan pangan lokal yang ada untuk melngatasi stunting di delsa 

Kanganara. Pelmelrintah tellah melngambil tindakan selpelrti; melnyeldiakan matelri-matelri 

melngelnai cara pelncelgahan stunting melnggunakan pangan lokal yang akan dipaparkan 

kelpada masyarakat pada kelgiatan praktelk nanti yang dilaksanakan seltiap tiga bulan selkali 

dan melmbelrikan sosialisasi atau pelndidikan telntang masalah stunting dan pelncelgahan 

stunting agar masyarakat dapat melmahami maskud dan tujuan dari kelgiatan pelngolahan 

pangan lokal dalam melngatasi stunting. 

d. Pelningkatan Keltelrampilan 

Pelran pelmelrintah delsa Kanganara dalam melnsosialisasikan pelngolahan pangan lokal 

untuk melngatasi stunting di delsa Kanganara dalam melningkatkan 

keltelrampilan.Pelmelrintah tellah mellakukan tindakan selpelrti, melmbelrikan inselntif kelpada 
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masyarakat yang delngan sunguh-sungguh me lngikuti kelgiatan dan melmiliki keltelrampilan 

yang baik dalam paktelk pelngolahan makanan dan me lngadakan pellatihan tiap tiga bulan 

telntang praktelk pelngolahan pangan lokal untuk melningkatkan keltelrmpilan masyarakat 

dalam melngolah pangan lokal. 

Dari apa yang dijellaskan diatas dapat disimpulkan bahwa pelran pelme lrintah delsa 

kanganara selbagai fasilitator dalam melnsosialisasikan pelngolahan pangan lokal untuk 

melngatasi stunting di Delsa Kanganara, Kelcamatan Deltukelli, Kabupateln E Lndel belrjalan 

delngan baik dan melmbelrikan kontribusi yang signifikan dalam melnjaga kelselhatan 

masyarakat dan melnjamin kelseljahtelraan masyarakat  yang belrkaitan delngan pelnyelle lsaian 

khasus stunting yang melnjadi pelrmasalahan sosial saat ini.  Dimana dalam melnjalankan 

tugas dan tanggungjawabnya selbagai lelmbaga pellayanaan publik melmiliki kelwajiban 

untuk melnangani belrbagai masalah yang telrjadi dalam lingkungan masyarakat, khususnya 

pelnanganan stunting yang telrjadi di delsa Kanganara. 
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6.2 Saran 

Belrdasarkan kelsimpulan diatas, maka pelnulis me lngelmukakan belrbelrapa saran selbagai 

belrikut: 

1. Diharapkan masyarakat delsa Kanganara teltap melnjaga dan mellelstarikan kelgiatan 

praktelk pelngolahan pangan lokal yang ada karelna belrmanfaat bagi kelhidupan selhari-

hari dan bagi kelselhatan dalam melngatasi khasus stunting yang telrjadi saat ini. 

2. Pelmelrintah delsa pelrlu mellakukan dan melmbuat kelgiatan-kelgiatan baru yang 

belrmanfaat bagi kelselhtan masyarakat  selpelrti kelgiatan pelngolahan pangan lokal untuk 

melngatasi khasus stunting yang telrjadi di lingkungan masyarakat saat ini.  

3. Diharapkan agar pelmelrintah telrus melndorong partisipasi masyarakat dalam program-

program kelgiatan dalam melmbangun delsa untuk melningkatkan rasa melmiliki dan 

tanggungjawab belrsama. 

4.  Diharapkan agar pelmelrintah delsa Kanganara me lmanfaatkan program-program 

bantuan dari pelmelrintah pusat selcara baik yang dapat diaksels olelh delsa untuk 

melmbantu masyarakat dalam melngatasi masalah sosial selpelrti masalah kelselhatan dan 

kelmiskinan. 

 


